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ABSTRACT
Pondasi merupakan suatu bagian terbawah dari suatu konstruksi bangunan yang berfungsi untuk meneruskan beban bangunan ke
tanah dasar. Daya dukung pondasi adalah hal yang paling penting dalam konstruksi ini. Ilmu dasar geoteknik sangat dibutuhkan
dalam merencanakan suatu kontruksi bangunan untuk mendapatkan suatu konstruksi bangunan yang aman dan ekonomis. Jembatan
merupakan sebuah struktur bangunan yang terdiri dari struktur atas (upper structure) dan struktur bawah (lower structure). Pondasi
merupakan sebuah elemen struktur bangunan bawah yang berfungsi menyalurkan beban struktur atas  (upper structure) ke lapisan
tanah dasar (bearing layer) yang ada dibawahnya. Pada pembangunan Jembatan Lamnyong pondasi yang digunakan adalah tiang
pancang. Studi perencanaan ini meliputi perhitungan kapasitas daya dukung tiang pancang dinamis dengan menggunakan metode
Danish, AASHTO dan Navy-McKay. Metode formula dinamis yang menjadi objek pada tugas akhir ini dapat digunakan sebagai
kontrol untuk menguji kapasitas sebuah tiang pancang di lapangan dari data hasil pemancangan melalui nilai final set (S).
Perencanaan ini dilakukan berdasarkan pengumpulan data sekunder yang berupa data pemancangan di lapangan, data alat pekerjaan
yang dipakai saat pemancangan dan data hasil pengujian dinamis tiang pancang. Hasil yang dikemukakan pada pembangunan
Jembatan Lamnyong â€“ Banda Aceh dengan menggunakan metode formula dinamis adalah daya dukung terkecil didapatkan
dengan menggunakan metode Danish. Sedangkan daya dukung terbesar didapatkan dengan menggunakan metode AASHTO dan
metode Navy-McKay. Metode Danish lebih aman untuk digunakan dan memiliki resiko yang lebih kecil bila dibandingkan dengan
menggunakan kedua metode lainnya.
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